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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pengelolaan dokumen perusahaan, khususnya invoice dan
arsip pajak, yang masih belum terstruktur sehingga menyebabkan proses pencarian menjadi lambat, risiko
kehilangan dokumen meningkat, serta kurangnya efisiensi dalam mendukung kegiatan audit dan administrasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan dan mengembangkan sistem informasi pemeriksaan
invoice dan pengarsipan berbasis web guna mengoptimalkan manajemen dokumen perusahaan. Metode penelitian
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi pustaka, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan,
perancangan sistem menggunakan UML dan basis data, implementasi sistem berbasis web, serta pengujian
menggunakan metode black box testing. Selain itu, algoritma genetika diterapkan sebagai pendekatan optimasi
untuk mendukung proses pencarian dan pengelompokan dokumen pada data arsip dalam jumlah besar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi pencarian invoice,
mempercepat proses pengelolaan dokumen, serta mengurangi risiko kehilangan dan kerusakan arsip melalui
penyimpanan digital yang terorganisasi. Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan dapat menjadi
solusi yang efektif dalam mendukung manajemen dokumen perusahaan secara optimal.

Kata kunci : sistem informasi, invoice, pengarsipan, berbasis web, algoritma genetika, manajemen dokumen.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong
perusahaan untuk melakukan transformasi digital pada
berbagai proses operasional, termasuk dalam
pengelolaan dokumen. Dokumen perusahaan seperti
invoice, faktur pajak, dan arsip administrasi memiliki
peran penting dalam kegiatan bisnis karena berkaitan
dengan proses transaksi, audit, pelaporan, serta
pengambilan keputusan. Pengelolaan dokumen yang
masih dilakukan secara manual sering menimbulkan
berbagai kendala, terutama ketika jumlah dokumen
semakin besar dan tersebar pada beberapa bagian atau
entitas perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan
proses pencarian dokumen menjadi lambat, tidak
efisien, serta berisiko menimbulkan kehilangan
maupun kerusakan arsip [1], [2].

Invoice merupakan dokumen formal yang
memiliki fungsi penting sebagai bukti transaksi dan
dasar penagihan dalam aktivitas perusahaan [3]. Oleh
karena itu, ketersediaan invoice secara cepat dan
akurat sangat dibutuhkan, khususnya dalam proses
audit, pemeriksaan internal, maupun kepentingan
administrasi lainnya. Namun, dalam praktiknya,
pengelolaan invoice yang belum terintegrasi sering
menyulitkan karyawan dalam melakukan pencarian
dokumen, baik berdasarkan nomor invoice, nomor
referensi, maupun dokumen pendukung lainnya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum
optimalnya sistem pengelolaan dan pemeriksaan
invoice serta pengarsipan dokumen pada perusahaan
yang masih dilakukan secara manual atau belum

terintegrasi. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam
pencarian dokumen, rendahnya efisiensi kerja, serta
meningkatnya risiko kesalahan dalam pengelolaan
data arsip.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
suatu solusi berupa sistem informasi yang mampu
mendukung proses pemeriksaan invoice dan
pengarsipan dokumen secara terpusat, terstruktur, dan
mudah diakses. Sistem informasi berbasis web
menjadi solusi yang relevan karena memungkinkan
pengelolaan data dilakukan secara lebih fleksibel,
cepat, dan efisien [4], [5].

Selain itu, dalam penelitian ini digunakan metode
algoritma genetika sebagai pendekatan optimasi untuk
meningkatkan efektivitas proses pencarian dan
pengelompokan dokumen, khususnya pada data arsip
dalam jumlah besar [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengimplementasikan dan mengembangkan sistem
informasi pemeriksaan invoice dan pengarsipan
berbasis web guna mengoptimalkan manajemen
dokumen perusahaan. Sistem yang dibangun
diharapkan mampu mempercepat proses pencarian
invoice, meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip,
serta mengurangi risiko kehilangan dan kerusakan
dokumen.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitan Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
menunjukkan bahwa sistem pengelolaan dokumen
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berbasis web mampu memberikan dampak positif
terhadap efisiensi penyimpanan dan pencarian
dokumen. Penelitian Subianto membahas perancangan
sistem pengelolaan dokumen invoice berbasis web
yang ditujukan untuk mempermudah pengelolaan
dokumen pada lingkungan perusahaan [4].

Sementara itu, penelitian Rozana dan Rahmat
Musfikar menjelaskan bahwa sistem informasi
pengarsipan surat berbasis web dapat membantu
penataan dokumen secara lebih sistematis dan
mempercepat pencarian arsip [5].

Penelitian lain yang dilakukan Amri dkk. juga
menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen
arsip berbasis web dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan dokumen keuangan [10].

Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat
bahwa pengembangan sistem informasi pengarsipan
berbasis web merupakan solusi yang relevan untuk
mendukung pengelolaan dokumen perusahaan secara
lebih optimal.

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan
komponen yang saling berhubungan  untuk
mengumpulkan,  mengolah, menyimpan, dan
menyajikan informasi yang dibutuhkan dalam
mendukung kegiatan operasional maupun
pengambilan keputusan. Dalam suatu organisasi,
sistem informasi memiliki peran penting untuk
membantu pengelolaan data agar lebih terstruktur,
lebih cepat diakses, dan lebih mudah dikendalikan
sesuai kebutuhan pengguna [1].

Penerapan sistem informasi pada lingkungan
perusahaan menjadi sangat penting ketika volume data
yang dikelola terus meningkat dan membutuhkan
ketelitian yang tinggi dalam proses pengolahan
maupun penyimpanannya.

2.3. Pengarsipan dan Manajemen Dokumen

Pengarsipan merupakan kegiatan penyimpanan
dokumen secara teratur agar dokumen dapat
ditemukan kembali dengan cepat ketika diperlukan.
Arsip memiliki nilai penting bagi perusahaan karena
menjadi bagian dari bukti administrasi, dokumentasi
kegiatan, serta sumber informasi yang mendukung
keberlangsungan proses bisnis [2].

Pengelolaan arsip secara elektronik dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mempermudah penataan
dokumen, dan mengurangi kendala yang sering terjadi
pada arsip fisik, seperti kerusakan, kehilangan, atau
keterlambatan pencarian dokumen [2].

Oleh sebab itu, digitalisasi pengarsipan menjadi
langkah yang relevan dalam meningkatkan efektivitas
manajemen dokumen perusahaan.

2.4. Sistem Pengarsipan Berbasis Web
Pengembangan sistem pengarsipan berbasis web
menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan
untuk mengatasi permasalahan pengelolaan dokumen.
Sistem berbasis web memungkinkan pengguna

mengakses data secara terpusat, melakukan pencarian
dokumen dengan lebih cepat, dan mendukung proses
pengarsipan secara lebih efisien [4], [5].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sistem pengelolaan dokumen invoice berbasis web
mampu membantu perusahaan meningkatkan efisiensi
pencatatan, penyimpanan, dan pencarian dokumen [4].

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa sistem
informasi  pengarsipan  berbasis web  dapat
mempermudah pengelolaan dokumen secara lebih
terstruktur serta meningkatkan kecepatan akses
informasi [5].

Dengan demikian, penggunaan teknologi web
sangat relevan untuk mendukung pengelolaan invoice
dan arsip perusahaan.

2.5. Perancangan Sistem

Dalam pengembangan sistem, perancangan
model sangat diperlukan agar alur proses, fungsi
sistem, dan hubungan data dapat digambarkan secara
jelas. Use case diagram digunakan untuk memodelkan
interaksi antara aktor dengan sistem sehingga
kebutuhan fungsional dapat dipahami secara sistematis
[6].

Selain itu, perancangan basis data menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD) juga penting
untuk menggambarkan struktur data dan hubungan
antarentitas yang akan digunakan dalam sistem [7].

Melalui perancangan yang baik, sistem dapat
dibangun secara lebih terarah dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

2.6. Algoritma Genetika

Algoritma genetika merupakan salah satu metode
optimasi yang meniru mekanisme seleksi alam dalam
proses evolusi. Algoritma ini bekerja melalui tahapan
pembentukan populasi awal, evaluasi nilai fitness,
seleksi, crossover, dan mutasi untuk memperoleh
solusi yang lebih baik [8].

Dalam bidang komputasi, algoritma genetika
sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
optimasi pada data yang kompleks. Pada penelitian ini,
algoritma genetika digunakan untuk mendukung
proses pencarian dan pengelompokan dokumen agar
lebih optimal, khususnya ketika sistem menangani
jumlah arsip yang besar. Dengan adanya metode ini,
proses penelusuran dokumen diharapkan dapat
dilakukan secara lebih efektif dibandingkan
pengelolaan manual.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengembangan sistem. Teknik yang
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Wawancara dilakukan kepada pihak yang
terlibat dalam proses pengelolaan  dokumen
perusahaan untuk memperoleh informasi mengenai
kendala, kebutuhan, dan alur kerja yang berjalan.
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Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses pengelolaan dokumen yang sedang
berjalan di perusahaan, khususnya pada proses
penyimpanan, pencarian, dan pemeriksaan invoice.
Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan
mempelajari referensi yang berkaitan dengan sistem
informasi, pengarsipan dokumen, invoice, algoritma
genetika, perancangan sistem, dan pengujian
perangkat lunak.

Gambar 1. Wawancara pengumpulan data

3.2. Analisa Kebutuhan Sistem
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Gambar 2. Flowmap Sistem Berjalan
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Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk
mengidentifikasi ~ kebutuhan  fungsional  dan
nonfungsional yang harus dipenuhi oleh sistem yang
akan dibangun. Kebutuhan fungsional meliputi proses
login, pengelolaan kategori, pengelolaan data arsip,
pengelolaan jabatan, manajemen pengguna, pencarian
dokumen, dan pencatatan histori aktivitas. Adapun
kebutuhan nonfungsional mencakup kemudahan
penggunaan, keamanan akses data, serta kemampuan
sistem untuk menyimpan dan menampilkan arsip
secara terstruktur. Berdasarkan hasil analisis, sistem
yang dibutuhkan harus mampu membantu perusahaan
dalam mengelola dokumen invoice dan arsip secara
terpusat, mempercepat proses pencarian, serta
mengurangi risiko kehilangan maupun kerusakan
dokumen.
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Gambar 3. Activity Diagram Sistem Usulan

Database

Sebagai gambaran alur proses dari sistem yang
diusulkan, Activity Diagram digunakan untuk
memodelkan aktivitas yang terjadi di dalam sistem
pengarsipan invoice secara terintegrasi. Diagram ini
menggambarkan bagaimana pengguna memulai
proses melalui login, kemudian mengakses menu
utama untuk melakukan berbagai aktivitas seperti
pencarian dokumen berdasarkan kategori,
pengunggahan invoice atau dokumen, serta
pengelolaan data pengguna. Melalui pemodelan ini,
dapat terlihat alur kerja sistem yang dirancang untuk
mendukung pengelolaan arsip secara terpusat,
meningkatkan efisiensi pencarian dokumen, serta
memastikan keamanan dan keteraturan data yang
tersimpan.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan sebagai dasar
dalam pembangunan aplikasi agar sistem yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada
tahap ini, perancangan dilakukan menggunakan model
UML dan perancangan basis data. Use case diagram
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
aktor dengan sistem serta fungsi-fungsi utama yang
tersedia.

Use Case Diagram

‘Mengelola kategori
invoice

Menginput Data
Arsip

Menginput Data
Jabatan

Management User

Melinat Histori

Gambar 4. Use Case Diagram
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Activity diagram digunakan untuk menjelaskan
alur aktivitas pengguna dalam menjalankan proses
pada sistem, seperti login, pengelolaan arsip,
pencarian dokumen, dan pengelolaan data lainnya.
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan
urutan interaksi antara pengguna dengan sistem dalam
setiap proses utama. Selain itu, perancangan basis data
dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Logical Record Structure (LRS) agar data
arsip, kategori, jabatan, pengguna, dan histori dapat
dikelola secara terstruktur.

Berikut ini adalah diagram hubungan data (Entity
Relationship Diagram) yang didapatkan berdasarkan
Analisa:

—] Histori

Kategori ] Ratagon
nama_kstegor
"

1

Gambar 5. En'tity'RéIationship Diagram (ERD

Setelah merancang Entity Relationship Diagram
(ERD), tahap berikutnya adalah mengubahnya ke
dalam bentuk Logical Record Structure (LRS). Proses
transformasi ini bertujuan untuk memodelkan struktur
logis data yang akan digunakan dalam sistem, meliputi
entitas, atribut, serta hubungan antar entitas tersebut.
Bentuk akhir dari LRS menggambarkan bagaimana
data tersebut tersusun secara logis dalam sistem.

Setelah proses mengubah Entity Relationship
Diagram (ERD) menjadi bentuk Logical Record
Structure (LRS) selesai dilakukan, hasil struktur LRS
yang terbentuk dapat dilihat pada gambar berikut ini:

User
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*id_user

Arsip

o
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L— *nama_user
*jabatan
*no_arsip
*kategori
tanggal

Kategori

*id_kategori

nama_kategori

Jabatan

*id_jabatan

nama_jabatan

Gambar 6. Logical Record Structure (LRS)

3.4. Implementasi Sistem

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
merealisasikan hasil analisis dan perancangan ke
dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh
pengguna. Sistem dibangun berbasis web sehingga
dapat diakses secara terpusat dan memudahkan
pengelolaan  dokumen dari  berbagai entitas
perusahaan.  Implementasi  sistem  mencakup
pembangunan basis data, pembuatan antarmuka,
pengembangan fungsi-fungsi utama sistem, serta
integrasi seluruh komponen aplikasi. Fitur utama yang
diimplementasikan dalam sistem meliputi halaman
login, dashboard, menu kategori, menu data arsip,
menu jabatan, menu manajemen pengguna, dan menu
histori.

3.5. Metode Pengujian Sistem

Setelah sistem selesai diimplementasikan, tahap
selanjutnya adalah pengujian sistem. Pengujian
dilakukan menggunakan metode black box testing,
yaitu pengujian yang berfokus pada fungsi sistem
berdasarkan masukan dan keluaran tanpa melihat
struktur internal program. Pengujian dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah
dirancang.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem
informasi pemeriksaan invoice dan pengarsipan
dokumen berbasis web yang dirancang untuk
membantu perusahaan dalam mengelola dokumen
secara lebih terstruktur dan efisien. Sistem ini
dibangun untuk mendukung kebutuhan penyimpanan,
pencarian, pemeriksaan, dan pengelolaan arsip
dokumen, khususnya invoice dan dokumen
administrasi lain yang berkaitan dengan Kkegiatan
perusahaan. Melalui sistem ini, dokumen yang
sebelumnya dikelola secara manual dapat disimpan
dalam bentuk digital sehingga lebih mudah diakses
kembali ketika dibutuhkan.

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa
fitur utama, yaitu login, kategori, data arsip, jabatan,
manajemen pengguna, dan histori. Fitur login
digunakan sebagai pengaman akses agar hanya
pengguna yang memiliki hak akses yang dapat masuk
ke dalam sistem. Setelah berhasil masuk, pengguna
dapat mengakses menu utama untuk mengelola
dokumen sesuai kebutuhan. Fitur kategori digunakan
untuk mengelompokkan arsip berdasarkan jenis atau
kelompok tertentu, sehingga dokumen dapat disusun
secara lebih rapi. Fitur data arsip digunakan untuk
menambahkan, menampilkan, memperbarui, dan
mencari dokumen yang telah tersimpan dalam sistem.
Fitur jabatan dan manajemen pengguna digunakan
untuk mengatur data pengguna yang terlibat dalam
sistem, sedangkan fitur histori digunakan untuk
mencatat aktivitas pengguna dalam pengelolaan
dokumen.
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Dari sisi implementasi, sistem ini memberikan
perubahan yang signifikan dibandingkan proses
manual. Sebelum adanya sistem, pencarian invoice
dilakukan secara konvensional melalui dokumen fisik
atau arsip yang tersebar, sehingga membutuhkan
waktu yang cukup lama. Setelah sistem diterapkan,
pencarian dokumen dapat dilakukan melalui fitur
pencarian dan filter yang tersedia pada sistem,
sehingga proses penelusuran invoice menjadi lebih
cepat dan lebih terorganisir. Selain itu, dokumen yang
tersimpan secara digital juga membantu perusahaan
dalam mengurangi risiko kehilangan maupun
kerusakan dokumen.

4.2. Penerapan Algoritma Genetika

Dalam penelitian ini, algoritma genetika
digunakan sebagai pendekatan untuk mendukung
optimalisasi proses pencarian dan pengelompokan
dokumen. Penggunaan metode ini sejalan dengan
tujuan sistem, yaitu membantu pengguna dalam
menemukan arsip yang dibutuhkan secara lebih efektif
ketika jumlah dokumen yang dikelola cukup besar.
Algoritma genetika merupakan metode optimasi yang
bekerja melalui tahapan seleksi, crossover, dan mutasi
untuk memperoleh solusi terbaik dari sekumpulan
kemungkinan yang tersedia.

Pada sistem yang dibangun, penerapan algoritma
genetika difokuskan pada upaya mendukung pencarian
data agar lebih efisien. Dengan banyaknya dokumen
invoice yang berasal dari beberapa entitas perusahaan,
diperlukan pendekatan yang mampu membantu sistem
dalam menyaring dan mengelompokkan data secara
lebih tepat. Oleh karena itu, algoritma genetika
dimanfaatkan sebagai metode yang mendukung proses
optimasi pencarian dokumen pada sistem pengarsipan
berbasis web ini. Meskipun implementasinya tidak
menjadi satu-satunya fokus utama sistem, keberadaan
metode algoritma genetika tetap memberikan nilai
tambah karena memperkuat aspek optimasi dalam
pengelolaan arsip.

Secara konseptual, penerapan algoritma genetika
pada sistem ini berkaitan dengan pengolahan data
dokumen dalam jumlah besar agar proses pencarian
dapat dilakukan secara lebih efektif dibandingkan
pengelolaan manual. Hal ini menunjukkan bahwa
metode algoritma genetika dapat mendukung
pengembangan sistem informasi, khususnya pada
sistem yang membutuhkan kemampuan pencarian dan
pengelompokan data secara optimal.

4.3. Halaman Login

Gambar 7. Halaman Login

Gambar 4 berikut merupakan tampilan halaman
login, halaman pertama yang digunakan admin untuk
masuk ke dalam aplikasi, dengan memasukan
kredensial seperti username dan password.

4.4, Halaman Dashboard

Gambar 8 Halaman Dashborad

Gambar 5 Halaman dashboard merupakan
tampilan utama yang muncul setelah pengguna
berhasil melakukan proses autentikasi, yang berfungsi
untuk menyajikan ringkasan informasi atau data
penting yang terdapat dalam sistem aplikasi.

45. Halaman Menu Kategori

EEEEELEELL
HAGAGAERERE

Gambar 9. Halaman Kategori

Gambar 6 Halaman kategori, bagian ini dari
sistem yang digunakan untuk mengelompokan data
atau informasi berdasrkan jenis atau klasifikasi
tertentu, guna memudahkan proses pencarian,
pengelolaan, dan analisis data oleh pengguna.

4.6. Halaman Data Arsip

BHEHAGEEE

Gambar 10. Halaman Data Arsip

Gambar 7 Halaman data arsip ini merupakan
bagian dari sistem yang digunakan untuk
menampilkan dan mengelola dokumen arsip yang
telah diunggah oleh user atau admin. Pada halaman ini,
informasi arsip disajikan dalam betuk tabel yang
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memuat detail seperti nomor invoice, nama arsip,
kategori, tanggal upload, dan deskripsi.

4.7. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode black box testing untuk memastikan bahwa
seluruh fitur utama pada aplikasi berjalan sesuai

dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian ini
berfokus pada hubungan antara input yang diberikan
dengan output yang dihasilkan oleh sistem. Dengan
metode ini, pengujian dilakukan tanpa meninjau

struktur kode program, melainkan menilai fungsi

sistem dari sisi pengguna.

Tabel 1. Pengujian Black Box

No Fitur Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
1 | Login Input kosong / salah / benar | Validasi muncul / login berhasil Berhasil
2 | Kategori Tambah & update data Data tersimpan & diperbarui Berhasil
3 | Filter Arsip Filter berdasarkan kategori Data sesuai filter / notifikasi jika kosong Berhasil
4 | Data Arsip Tambah & update arsip Data tersimpan, dokumen berhasil diunggah Berhasil
5 | Jabatan Tambah & update jabatan Data tersimpan & diperbarui Berhasil
6 | Manajemen User | Tambah & update user Data user tersimpan & diperbarui Berhasil
7 | Histori Pencatatan aktivitas Aktivitas tercatat sesuai proses Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian, fitur login dapat
berjalan dengan baik, baik pada kondisi input kosong,
input salah, maupun input yang benar. Sistem mampu
menampilkan validasi yang sesuai dan mengarahkan
pengguna ke halaman utama ketika data login benar.
Pada fitur Kkategori, sistem berhasil melakukan
penambahan data kategori baru, menolak input
kosong, dan memperbarui data kategori sesuai
kebutuhan. Pada fitur filter arsip, sistem mampu
menampilkan data arsip sesuai kategori yang dipilih
dan memberikan informasi ketika data yang dicari
tidak ditemukan.

Pengujian juga menunjukkan bahwa fitur data
arsip dapat berjalan sesuai harapan. Sistem mampu
menyimpan data arsip baru, mendukung unggah
dokumen, memperbarui data arsip, serta menampilkan
hasil pencarian berdasarkan file Excel yang diunggah.
Selain itu, fitur jabatan dan manajemen pengguna juga
dapat digunakan dengan baik, baik untuk menambah
data baru maupun memperbarui data yang sudah ada.
Fitur histori juga berhasil mencatat aktivitas pengguna
sesuai proses yang dilakukan dalam sistem. Secara
umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fungsi utama sistem telah berjalan sesuai kebutuhan
dan dapat digunakan untuk mendukung proses
pemeriksaan invoice dan pengarsipan dokumen
perusahaan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian,
sistem informasi pemeriksaan invoice dan pengarsipan
berbasis web yang dibangun telah mampu membantu
perusahaan dalam mengelola dokumen secara lebih
terstruktur dan efisien. Sistem ini mempermudah
proses pencarian invoice, mempercepat pengelolaan
arsip, serta mengurangi risiko kehilangan dan
kerusakan dokumen karena data tersimpan secara
digital dan terorganisasi. Penerapan algoritma
genetika turut mendukung optimalisasi proses
pencarian dan pengelompokan dokumen, sehingga
sistem tidak hanya berfungsi sebagai media
penyimpanan, tetapi juga sebagai solusi yang
mendukung manajemen dokumen perusahaan secara

lebih efektif. Berdasarkan hasil pengujian black box,
seluruh fitur utama sistem dapat berjalan sesuai
kebutuhan yang telah dirancang. Adapun saran untuk
pengembangan selanjutnya adalah menambahkan
integrasi dengan perangkat scanner atau mesin
fotokopi agar proses input dokumen dapat dilakukan
secara lebih otomatis, serta mengembangkan
dukungan akses melalui perangkat mobile guna
meningkatkan kemudahan penggunaan sistem.
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